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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan tercapainya proses dan
hasil belajar yang efektif dan maksimal pada materi operasi pecahan matematika
melalui model Teams Games Tournament (TGT). Subjek penelitian berjumlah 16
peserta didik, dilaksanakan dalam II siklus menggunakan pendekatan PTK
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Pengumpulan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan: keberhasilan guru naik dari 82,60% siklus I menjadi 95,65% pada
siklus II, partisipasi peserta didik dari 62,5% menjadi 87,5%, dan nilai tes dari
68,75% menjadi 87,5%, peningkatan ini memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Dengan demikian, model TGT efektif meningkatkan
kualitas pembelajaran dan prestasi matematika peserta didik kelas V di SD
Negeri 60/I1 Muara Bungo.
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Abstract: This study aims to maximize the achievement of effective and maximum
learning processes and outcomes in mathematical fraction operations through the Teams Games Tournament (TGT) model. The
research subjects were 16 students, implemented in two cycles using the PTK approach including the stages of planning,
implementation of actions, observation, and reflection. Data collection obtained through observation, interviews, and documentation
was then analyzed using qualitative and quantitative descriptive methods. The research findings showed a significant increase: teacher
success increased from 82.60% in cycle I to 95.65% in cycle 11, student participation from 62.5% to 87.5%, and test scores from
68.75% to 87.5%, this increase meets the Learning Objectives Achievement Criteria (KKTP). Thus, the TGT model is effective in
improving the quality of learning and mathematics achievement of fifth grade students at SD Negeri 60/11 Muara Bungo.

Keywords: Teams Games Tournament model, learning outcomes, mathematics

Pendahuluan

Pendidikan dapat diartikan sebagai hak dasar setiap individu yang bertujuan
mengembangkan potensi mencakup seluruh dimensi intelektual, emosional, sosial, dan
keagamaan, serta membekali dengan pengetahuan, keterampilan, prinsip, dan perilaku
yang dibutuhkan untuk berkontribusi di masyarakat UU 1945 dan UU Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003. Kurikulum Merdeka Belajar adalah hasil evaluasi dari Kurikulum 2013,
yang menekankan Pembelajaran dengan cara mengerjakan proyek-proyek nyata yang
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bertujuan melatih kemampuan sosial, komunikasi, dan sikap baik sesuai dengan karakter
Profil Pelajar Pancasila (Daimah & Suparni, 2023).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, Matematika berperan dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir, bernalar, dan berlogika yang sekaligus mencerminkan karakter dan
keterampilan sesuai dengan nilai-nilai utama Profil Pelajar Pancasila yang mendorong
inovasi peserta didik, guru, dan institusi pendidikan dalam pembelajaran berkelanjutan.
Melalui Kurikulum Pembelajaran Mandiri, Guru menjadi pengarah dan memfasilitasi
peserta didik dalam mengeksplorasi dan menguasai Pelajaran, untuk mengembangkan
kompetensi dasar dan karakter peserta didik dalam rangkaian proses belajar yang
melibatkan peserta didik secara langsung, guru menyampaikan materi dan peserta didik
menerima pembelajaran (Ubabuddin, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, menurut
(Ningrum & Leonard, 2014) Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan bilangan,
konsep, dan berpikir logis dalam memecahkan masalah, sehingga guru harus merancang
suasana ruang belajar yang aktif dan menginspirasi agar hasil belajar optimal. Keberhasilan
pembelajaran matematika dapat dilihat melalui peningkatan pemahaman peserta didik,
maka pendidik perlu merubah paradigma peserta didik terhadap bidang studi matematika
sebagai disiplin ilmu yang terstruktur dan kompleks. Pendidik membantu dalam
memahami konsep matematika melalui pemanfaatan media yang mampu mendorong
partisipasi aktif peserta didik (Lutfiana, 2022).

Selain itu model pembelajaran merupakan suatu kerangka atau rancangan untuk
memandu pelaksanaan pembelajaran, bertujuan memastikan pencapaian hasil belajar yang
efektif dan berkualitas (Refli Hanita, dkk. 2021). Sejalan dengan hal tersebut, Johnson
sebagaimana dikutip oleh B. Santoso, menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
metode belajar dalam kelompok kecil di mana siswa saling bekerja sama dan memberikan
dukungan satu sama lain agar mendapatkan hasil belajar maksimal, baik secara perorangan
maupun kelompok (Ali, 2021). Menurut Rodliyah dalam (Sahabuddin & Mutmainnah 2022)
Pembelajaran kooperatif membimbing peserta didik agar belajar dengan lebih baik melalui
kerja sama kelompok. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya belajar menerima
perbedaan pendapat, tetapi juga memperoleh tanggung jawab yang lebih besar terhadap
diri sendiri serta kemampuan memecahkan masalah guna mencapai tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, dalam muatan pelajaran, pemilihan model pembelajaran yang tepat
menjadi sangat penting untuk keberhasilan proses belajar. Salah satu model yang relevan
adalah Teams Games Tournament (TGT) yang menuntut adanya interaksi yang intensif
antara peserta didik dengan guru, serta antara peserta didik dengan anggota kelompoknya,
sehingga dapat mempermudah pemahaman terhadap materi yang disampaikan (kurniasih,
2022).

Rusman mengatakan bahwa belajar pada hakikatnya merupakan interaksi antara
guru dan peserta didik interaksi ini dapat terjadi secara langsung misalnya, melalui
kegiatan tatap muka atau secara tidak langsung misalnya, melalui model pembelajaran
yang berbeda (Firmansyah, dkk. 2019). Sejalan dengan pendapat Hilgard belajar adalah
suatu proses perubahan perilaku sebagai respons terhadap situasi belajar yang bertujuan
memperoleh keterampilan baru (Manurung, dkk. 2020). Model Teams Games Tournament
(TGT) terdiri dari lima komponen utama. Pertama, penyajian materi oleh guru melalui
diskusi dan ceramah di kelas. Kedua, pembentukan kelompok kecil beranggotakan 5-6
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siswa dengan keanekaragaman. Ketiga, sesi permainan berisi pertanyaan untuk menguji
pemahaman siswa terhadap materi. Keempat, turnamen antar kelompok untuk
mengumpulkan poin dengan cepat dan akurat, yang akan dijumlahkan di akhir siklus.
Terakhir, pengumuman dan pemberian penghargaan bagi kelompok dengan skor tertinggi
sesuai kriteria yang ditetapkan (Wahyudi, 2024). Teams Games Tournament (TGT)
melibatkan lima tahap utama, yaitu penyajian materi secara klasikal, pembelajaran dalam
kelompok, sesi permainan, kompetisi antar kelompok, dan pemberian penghargaan kepada
kelompok pemenang (Harianja et al., 2022)

Faktanya dilapangan, Pelaksanaan pembelajaran matematika pada kelas V masih
menghadapi berbagai tantangan yaitu penggunaan metode pembelajaran yang
menempatkan guru sebagai pusat kegiatan belajar. Meskipun Kurikulum Merdeka
mengharuskan proses pembelajaran berfokus pada peserta didik dengan menekankan
keaktifan dan keterlibatan langsung peserta didik. Pada praktiknya, peserta didik
cenderung pasif, karena guru lebih sering memberikan latihan mandiri dari buku paket
yang dikumpulkan untuk dinilai tanpa mendorong partisipasi aktif dalam kelas.
Pemahaman konsep matematika oleh peserta didik pun masih kurang. Akibatnya, hanya
sebagian peserta didik yang merespons pertanyaan dari guru, sementara lainnya memilih
diam, sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara optimal.

Guna mengatasi persoalan tersebut, peneliti mengusulkan penerapan metode Teams
Games Tournament (TGT) yang menggunakan metode permainan dan turnamen agar
proses pembelajaran menjadi lebih menarik serta mudah dipahami. Pendekatan
pembelajaran yang menitikberatkan pada permainan kelompok diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi dan semangat belajar peserta didik (Lutfiana, 2022) Kurikulum
Merdeka menciptakan proses pembelajaran yang fleksibel, menyenangkan, dan
mengedepankan pengembangan pengetahuan serta keterampilan peserta didik. Model
TGT sejalan dengan prinsip tersebut sehingga diharapkan mampu memperbaiki proses
sekaligus Capaian pembelajaran matematika oleh peserta didik di kelas V.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan model TGT dapat mendukung
peningkatan hasil belajar matematika secara signifikan, sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh (Agustin et al., 2024) dan (Konitah et al., 2024) yang menunjukkan adanya
kenaikan secara signifikan dari masing-masing siklus pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif TGT merupakan pendekatan yang menuntut peserta didik untuk berkerja sama
dalam kelompok dan berkompetisi melalui turnamen permainan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan belajar. Kelompok beranggotakan 4-6 peserta didik dengan
tingkat pemahaman beragam (Rusman, 2011) Proses pembelajarannya meliputi lima
tahapan utama: penyampaian materi oleh guru (class presentation), pembentukan
kelompok dengan kemampuan berbeda (teams), kegiatan permainan berbasis kuis untuk
menguji pemahaman (games), kompetisi antar kelompok untuk mengumpulkan poin
(tournament), dan pemberian Penghargaan untuk tim juara (team recognition) (Slavin,
2010). Model ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan semua peserta didik tanpa
diskriminasi dan memadukan kompetisi sehat dengan pengembangan kerja sama tim,
sehingga menciptakan situasi belajar peserta didik berperan aktif, menyenangkan, dan
kondusif dalam belajar (kurniasih, 2022).
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Menurut Isrok’atun & Rosmala (Romianto et al., 2021) kelebihan model (TGT) adalah
mengikutsertakan seluruh peserta didik secara aktif, mendorong interaksi dinamis, dan
memberikan ruang kepada peserta didik untuk berpendapat serta memperdalam
pemahaman melalui diskusi kelompok. Model ini juga menanamkan sikap saling
menghargai, kerja sama tim, sportivitas, serta mengembangkan sikap percaya diri, peserta
didik dengan kemampuan akademik rendah. Selain itu, TGT memperkuat rasa
kebersamaan dan memotivasi belajar melalui pemberian hadiah untuk para kelompok dan
individu yang berprestasi. Sururi, Imam (2022) mengatakan Model tipe Teams Games
Tournament (TGT) dinilai efektif karena tidak hanya menonjolkan peserta didik berprestasi
tinggi dalam proses pembelajaran, tetapi juga memotivasi peserta didik dengan
kemampuan akademik lebih rendah untuk turut aktif dan berkontribusi dalam kelompok
mereka. Namun, menurut (Rahmawati, 2023) TGT memiliki kelemahan seperti waktu
persiapan materi dan pengelompokan yang cukup lama, serta tergantung pada peran guru
sebagai fasilitator yang efektif. Untuk meminimalkan kelemahan tersebut, guru dapat
membentuk kelompok heterogen dan membimbing peserta didik berkemampuan tinggi
sebagai mentor. Penggunaan timer membantu mengelola waktu diskusi, dan integrasi kuis
interaktif serta media kreatif menjadikan pembelajaran lebih menarik dan efisien. Penilaian
hasil belajar peserta didik dilakukan berdasarkan tiga aspek utama, yaitu pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Setelah proses pembelajaran selesai, hasil evaluasi tersebut
diungkapkan dalam bentuk nilai yang merepresentasikan jumlah jawaban benar dari setiap
soal yang dikerjakan (Tumulo, 2022). Dari uraian diatas dinyatakan bahwa penerapan
model TGT bukan hanya membantu peserta didik memahami materi, tetapi sekaligus
membangun suasana belajar yang interaktif dan menarik.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas, dengan tujuan
agar meningkatkan praktik pembelajaran di kelas Puspita Dewi & Radiansah (2023).
Tindakan Tindakan merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk mengaktifkan peserta
didik dalam proses pembelajaran dengan tujuan mendorong perubahan perilaku dari
kebiasaan lama menuju kebiasaan baru yang lebih adaptif dan produktif (Susilowati, 2018)
Peneliti menggunakan model pengembangan Arikunto yang meliputi : tahapan
perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan (Action), observasi (Observation), Refleksi
(Reflection) (Arikunto, dkk. 2017). Adapun subjek dalam penelitian ini 16 peserta didik
kelas V Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 60/Il Muara Bungo. Berikut gambar Langkah-
langkah dalam penelitian Tindakan kelas.

Perencanaan

"\—

Perencanaan

[ Refleksi Siklus ke-ll
“~
s

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan kelas
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Pada Gambar 1. Metode yang diterapkan yaitu Penelitian Tindakan Kelas
berdasarkan konsep pendekatan Arikunto Pada tahap awal, peneliti merancang
perencanaan pembelajaran. Menyiapkan bahan ajar, menyiapkan media, dan lembar
observasi. Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan Dimana dalam fase ini peneliti
menerpakan model pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Meliputi tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup. Tahap observasi yaitu tindakan yang dilakukan dengan
mengamati proses pembelajaran serta mencatat hasil dari pengamatan tersebut dalam
lembar observasi pengamatan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan di setiap siklusnya.
Tahap refleksi dilakukannya untuk mengulas dan menjelaskan pendekatan yang
digunakan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati secara langsung melalui
observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi bertujuan untuk mengamati
aktivitas kegiatan pembelajaran pendidik dan peserta didik secara mendetail (Firdaus et al.,
2023). Tes hasil belajar, sebagai alat untuk mengukur kemampuan akademik dan berpikir
peserta didik dalam pelajaran matematika. Serta dokumentasi mengumpulkan dan
memeriksa dokumen arsip, yang berisi informasi seperti buku ajar, kisi-kisi soal, soal,
lembar observasi. Metode analisis data yang diterapkan yaitu deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif Menurut Lalu Gnawali penelitian kuantitatif itu adalah cara penelitian
yang teratur dan sistematis, di mana fokusnya pada pengukuran data berupa angka
(Waruwu et al., 2025). Metode ini bertujuan memaparkan capaian belajar kognitif peserta
didik terkait materi yang diajarkan oleh pendidik. Data mengenai proses belajar pendidik
dan peserta didik diisi oleh observer menggunakan lembar observasi, sedangkan data hasil
didapatkan dari tes belajar peserta didik. Para observer diminta memberi tanda centang (V)
pada kolom keterangan yang sesuai dengan kondisi saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Hasil dan Pembahasan

Pada fase pra-siklus, dilakukan observasi untuk mengevaluasi tingkat penguasaan
awal peserta didik terhadap materi matematika, dan hasilnya mengindikasikan bahwa
siswa kelas V masih dibawah ketuntasan atau masih belum mencapai harapan, dimana
sebagian peserta didik belum memenuhi standar minimal Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) 70. Kondisi ini menandakan perlunya peningkatan strategi
pendekatan pembelajaran yang bertujuan memperbaiki kualitas proses belajar, sehingga
peserta didik dapat mencapai standar pemahaman dan penerapan materi matematika yang
diharapkan. Dari 16 peserta didik yang mengikuti pembelajaran, 10 diantaranya masih
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 66,52

Tahap Perencanaan

Implementasi model Teams Games Tournament (TGT) dengan tahapan perencanaan
yang terencana dan komprehensif, yaitu: menyusun modul pembelajaran berdasarkan
langkah-langkah model TGT, merancang media papan pecahan untuk mendukung
kegiatan belajar, menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD), menyiapkan instrumen
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observasi pendidik dan peserta didik, menyusun kisi-kisi dan soal evaluasi, serta
menyiapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian, diterapkannya model pembelajaran yang telah dirancang
sebelumnya meliputi: tahapan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pembelajaran
dimulai dengan pendidik menyapa, mengabsen, dan memotivasi peserta didik agar
semangat belajar. Materi bab pecahan disampaikan melalui papan pecahan dan tanya
jawab, kemudian peserta didik mengisi LKPD. Peserta didik dibagi ke dalam empat
kelompok yang bersifat heterogen. Berdasarkan prestasi, peserta didik dibagikan nomor
urut sebagai identitas masing-masing kelompok dalam pelaksanaan turnamen. Mereka
memahami materi dan aturan permainan kartu soal yang menentukan giliran bermain.
Setiap anggota kelompok bekerja sama bergiliran mengerjakan soal. akhir pertemuan kedua
peserta didik mengerjakan lembaran evaluasi soal. Guru mengawasi, mengoreksi, dan
menjumlahkan nilai untuk game dan turnamen. Di akhir kegiatan pendidik mengecek
pemahaman, menyimpulkan materi, menginformasikan pemenang dan menutup dengan
doa yang dipimpin ketua kelas.

Tahap Observasi

Peneliti bersama wali kelas V melakukan pengamatan selama pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament. Wali kelas mengisi lembar
observasi pendidik untuk melakukan penilaian terhadap kompetensi guru dalam
mengelola kelas dan kegiatan pembelajaran. Teman sejawat juga mengamati melalui lembar
observasi untuk memastikan model TGT berjalan efektif dalam upaya meningkatkan mutu
capaian proses dan hasil belajar peserta didik. Dari 23 aspek yang diamati di siklus I
memperoleh skor 19 dengan persentase 82,60% sementara itu siklus I dalam aktivitas
peserta didik terdapat 10 peserta didik kurang responsif dengan persentase 62,5%.

Tahap Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus ini, terjadi peningkatan dalam keaktifan
serta motivasi belajar peserta didik. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala
berupa variasi kemampuan antar peserta didik yang memerlukan pendampingan lebih
intensif. Oleh karena itu, pada siklus selanjutnya perlu dilakukan penyesuaian strategi
pembelajaran serta optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran guna memastikan
seluruh Peserta didik dapat memperoleh pencapaian belajar yang optimal. Dilihat dari
capaian yang diraih peserta didik sepanjang proses pembelajaran tersebut. Berdasarkan
data yang telah diperoleh, Pembelajaran di siklus I belum mencapai harapan. Faktor ini
disebabkan oleh kurangnya perhatian peserta didik saat penyampaian materi oleh
pendidik, sehingga mereka belum mampu menjawab soal dengan benar. Hal ini
mengindikasikan masih terdapat kesempatan dalam bentuk mengoptimalkan prestasi
belajar. Selanjutnya, pada siklus II dilaksanakan perbaikan dan penerapan strategi yang
lebih efektif guna memastikan lebih banyak peserta didik mampu mencapai standar
ketuntasan yang diharapkan.
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Diagram 1. Persentase Lembar Observasi

100,00%
95,65%
95,00%
90,00%
85,00% 82,60%
80,00% .
75,00%
Siklus I Siklus II

Di siklus II, aktivitas yang dilakukan pendidik dan peserta didik adanya peningkatan
yang nyata. Data observasi memperlihatkan bahwa pendidik meraih skor sebesar 22,
dengan persentase mencapai 95,65%. Di sisi lain, hasil pengamatan terhadap peserta didik
menunjukkan 14 peserta didik yang aktif, dengan persentase 87,5%. Angka-angka tersebut
mencerminkan keterlibatan peserta didik yang tinggi selama proses pembelajaran serta
pemahaman yang baik terkait materi yang diberikan.

Pada siklus I, analisis hasil belajar membuktikan bahwa tidak semua peserta didik
berhasil melewati (KKTP) saat mengerjakan evaluasi. Dari 16 peserta didik, terdapat 5
peserta didik belum mencapai ketuntasan, persentase 31,25% dan 11 peserta didik, atau
sekitar 68,75% Sudah memenuhi standar. Capaian nilai tertinggi 95 dan minimum 47,5
dengan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 72,4. Variasi nilai ini menggambarkan perbedaan
tingkat hasil pencapaian belajar peserta didik dalam pelajaran matematika di siklus I.

Tabel 1. Rentang Nilai Hasil Belajar Siklus I

No. Rentang Jumlah Keterangan Persentase
Nilai Peserta Didik (%)
1 N =>70 11 Tercapai 68,75%
2 N <70 5 Tidak Tercapai 31,25%

Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh peserta didik, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di siklus I dapat dinilai belum berjalan secara optimal demi mencapai
keberhasilan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian peserta didik saat penyampaian
materi oleh pendidik, sehingga mereka belum mampu menjawab soal dengan benar. Hal
ini mengindikasikan masih terdapat kesempatan guna meningkatkan capaian belajar
peserta didik, sehingga dilakukan perbaikan dan penerapan strategi yang lebih efektif di
siklus II bertujuan untuk mengupayakan peserta didik agar berhasil mencapai kriteria
ketuntasan yang diharapkan.

Hasil analisis pada siklus II menunjukkan Sebagian besar peserta didik, yakni 14
dengan persentase 87,5% dari 16 peserta didik sudah memenuhi ketuntasan, namun 2
diantaranya belum memenuhi standar ketuntasan. Rentang nilai peserta didik dari 66
sampai 100, dengan nilai rata-rata mencapai 85.
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Tabel 2. Rentang Nilai Hasil Belajar Siklus II

No. Rentang Jumlah Keterangan Persentase
Nilai Peserta Didik (%)
1 N=>70 14 Tercapai 87,5%
2 N<70 2 Tidak Tercapai 12,5%

Tabel 3. Persentase Hasil Tes Peserta Didik Kelas V

Jumlah dan Persentase Jumlah dan Persentase
Siklus Peserta Didik yang belum Peserta Didik yang
mencapai KKTP mencapai KKTP
Siklus I 5 Orang = 31,25% 11 Orang = 68,75%
Siklus II 2 Orang =12,5% 14 Orang = 87,5%

Berdasarkan tabel diatas, siklus II menunjukkan bahwa diantara 16 peserta didik,
terdapat 2 diantaranya belum mencapai standar ketuntasan, dan 14 peserta didik dengan
kategori hasil belajar sangat baik sesuai indikator. Refleksi siklus II mengindikasikan bahwa
penerapan model Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran serta hasil belajar matematika pada siswa kelas V. Pendidik
melaporkan 80% peserta didik mencapai ketuntasan sesuai target, pembelajaran berjalan
lancar dengan peserta didik antusias dan mampu bekerja sama. Meski sebagian peserta
didik membutuhkan pendampingan lebih, secara keseluruhan pelaksanaan siklus II
berhasil dan penelitian dihentikan.

Melalui penerapan model Teams Games Tournament, siswa menjadi lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dengan kerja kelompok
bersama teman-teman sekelas, sehingga mereka mampu memahami dengan baik serta
mendalami materi ajar yang diberikan oleh pendidik. Hal ini memberi pengaruh positif
pada hasil belajar matematika peserta didik. Data yang didapat sejalan dengan hasil
penelitian (Rani, 2022) bahwa Penerapan model Teams Games Tournament berhasil
meningkatkan persentase nilai tuntas siswa menjadi 87,5%, yang mengindikasikan bahwa
strategi tersebut memberikan dampak positif dan nyata pada hasil belajar matematika
peserta didik kelas V di SDN 60/II Muara Bungo.

Kesimpulan

Implementasi model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada peserta
didik kelas V SD Negeri 60/II Muara Bungo terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan,
kerja sama, motivasi, serta hasil belajar matematika. Pada siklus pertama, tindakan
pembelajaran oleh peserta didik memperoleh 62,5%, kemudian meningkat signifikan
menjadi 87,5% pada siklus kedua, menunjukkan partisipasi dan keterlibatan yang lebih
tinggi. Hasil belajar juga membaik, dengan persentase ketuntasan naik dari 68,75% ke
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87,5%, nilai rata-rata meningkat dari 72,4 menjadi 85. Peneliti menerapkan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memakai dua siklus, dengan partisipasi 16 peserta didik,
dimana guru bertindak sebagai fasilitator pembelajaran yang mendorong interaksi dan
diskusi secara aktif melalui permainan kuis dan turnamen kelompok heterogen. Model TGT
yang menggabungkan unsur kompetisi sehat dan kerjasama tim ini sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada strategi pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan dengan fokus pada keterlibatan aktif peserta didik. Penerapan TGT berhasil
mengubah paradigma peserta didik terhadap matematika yang sebelumnya dianggap kaku
menjadi pembelajaran yang lebih interaktif dan mudah dipahami. Selain meningkatkan
pemahaman konsep, TGT juga menumbuhkan sikap saling menghargai, sportivitas, dan
rasa percaya diri, fokusnya bagi peserta didik dengan kemampuan akademik rendah.
Refleksi pada siklus pertama digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap pelaksanaan
kegiatan pembelajaran sehingga aktivitas pendidik dan peserta didik meningkat pada
siklus berikutnya secara signifikan. Dengan demikian, model TGT dianggap sebagai
metode efektif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan capaian hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri 60/II Muara Bungo.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang luas dalam pembelajaran
matematika, yang diketahui bahwa pembelajaran menggunakan TGT mampu memperbaiki
proses serta hasil pembelajaran Matematika pada siswa kelas V, dimana model ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memicu peningkatan motivasi
belajar, kerja sama, membentuk sikap sportif, mendukung perkembangan kognitif serta
sosial emosional peserta didik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan
variabel seperti durasi permainan, jumlah anggota dalam tim, serta penggunaan teknologi
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih modern dan menarik. Temuan ini
memberikan dasar bagi pengembang kurikulum untuk memilih metode pembelajaran
kooperatif yang inovatif guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
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